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BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa Kelengkapan Sarana di Sekolah berpengaruh terhadap
Perkembangan Belajar Siswa SMA Negeri 1 Telaga Biru. Siswa memiliki
tinggkatan IQ yang berbeda-beda, cara mereka memahami pelajaran pun
bervariasi. Siswa yang mudah memahami pelajaran (cerdas) mungkin
tidak memiliki masalah, namun yang lain belum tentu bisa dengan mudah
memahami penjelasan guru. Hal ini membuat siswa membutuhkan media
atau sarana yang bisa membuat siswa yang memiliki 1Q lebih rendah
mampu memahami pelajaran yang diajarkan. Sementara sarana seperti
gedung (untuk ruang UKS, gedung seni, aula, laboratorium bahasa,
kantin, dan ruang ibadah) dan lahan (untuk tempat bermain dan olahraga)
perlu di tambah, meja kursi masih sangat perlu di tambah mengingat
jumlah siswa yang cukup banyak, alat-alat yang digunakan untuk belajar
perlu diperbaharui dan ditambah sesuai dengan jumlah siswa yang ada,
dan media pembelajaran yang ada untuk menunjang perkembangan
belajar siswa masih kurang dan tidak memenuhi standar sesuai dengan
yang telah ditetapkan oleh PERMENDIKNAS No 24 Tahun 2007 tentang
Standar Sarana Untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif kelengkapan sarana

disekolah terhadap perkembangan belajar siswa. Rendahnya sarana yang
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menunjang belajar di SMA Negeri 1 Telaga Biru memberikan dampak

yang besar bagi siswa itu sendiri. Dimana kreativitas dan kemampuan

yang dimiliki siswa masih terbatas untuk berkembang.

5.2Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran kepada pihak penyelenggara sekolah sebaiknya lebih

memperhatikan sarana yang ada di sekolah yang merupakan penunjang

utama bagi perkembangan belajar siswa seperti berikut :

1.

Gedung sekolah perlu ditambah seperti ruangan untuk UKS, aula,
gedung seni, laboratorium bahasa, ruang ibadah, dan kantin.
Ruang kelas perlu di desain yang lebih nyaman dan di berikan
pendingin (kipas angin) mengingat kondisi lingkungan yang terlalu
panas dan berdebu.

Meja dan kursi yang masih perlu ditambah lagi dan juga kursi
tamu juga perlu diadakan untuk menerima tamu yang datang ke
sekolah yang biasanya menunggu sambil berdiri.

Alat-alat seperti komputer masih minim dan belum mencukupi
jumlah siswa yang rata-rata per kelas 24-30 siswa sedangkan
komputer yang ada hanya 8 buah.

Media pengajaran perlu pembaharuan, seperti cara mengajar guru
harus lebih inovatif dan kreatif, memanfaatkan alat-alat peraga
yang ada dengan maksimal, serta penggunaan teknologi seperti

LCD.
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